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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyajian data 

yang telah diuraikan berdasarkan data padda hasil analisis tentang Komunikasi 

Interpersonal Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai di PT Trimuda Nuansa 

Citra maka dapat disimpulkan secara keseluruhan dari fokus pembahasan 

penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 

1. Komunikasi Interpersonal Pegawai di PT Trimuda Nuansa Citra Sidoarjo 

terkait dalam indikator keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan 

kesetaraan terjadi lebih banyak bersifat semi kultural dengan menanamkan 

suasana canda dan hanya sebagian kecil yang terjadi secara intensif diantara 

pegawai dalam berkomunikasi interpersonal atas dasar ikatan persahabatan, 

dalam valensi self disclosure membangun kekuatan positif secara semi 

kultural untuk menciptakan suasana kerja yang baik. Namun fakta 

penelitian didapati bahwa keintiman self disclosure para pegawai bersifat 

dangkal hal ini yang lebih sering terjadi hanya sebatas komunikasi rekan 

kerja dalam tim saja.  

2. Hambatan Komunikasi Interpersonal Pegawai di PT Trimuda Nuansa Citra 

Sidoarjo. 

a. Faktor interaksi berlaku pada sikap dan pembawaan diri  

b. Faktor individu berlaku pada social, sudut pandang, fisik dan bahasa 

c. Faktor situasi berlaku pada situasi pendukung proses komunikai 
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d. Faktor pengalaman 

B. Saran-saran 

Komunikasi dalam setiap lembaga, instansi maupun perusahaan 

setidaknya tidak hanya berlaku secara struktural saja, evaluasi tidak selalu 

didasarkan pada hasil yang terjadi namun serangkaian proses awal hingga akhir 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan sehingga fokus pada penataan 

pengerak roda perusahaan adalah sebuah prioritas untuk membangun semangat 

kerja yang baik dengan membuka kesempatan saling berkomunikasi secara 

kultur emosional adalah salah satu cara yang terbaik dalam mengurai 

keterbatasan dan permasalahan yang terjadi dalam perusahaan. 

Kepada akademisi berikutnya dalam mengembangkan penelitian ini 

iharapkan lebih memahami berbagai aspek dalam komunikasi interpersonal 

sehingga dalam pengembangannya akan bermunculan khasanah keilmuan baru 

untuk fakultas akademik dan umum   

 

 


